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Abstrak—Saat melakukan aktivitas-aktivitas baik didalam
ruangan maupun diluar ruangan, lansia akan mengalami
kesusahan dikarenakan kondisi fisiknya yang mulai menurun.
sehingga mereka memerlukan tenaga dan waktu yang ekstra dan
biasanya cenderung sering kelelahan dan merasakan pegal atau
sakit saat melakukan berbagai aktivitas (seperti duduk, jalan,
berdiri terlalu lama). Masalah — masalah yang ada di analisa
beserta dengan teori-teori yang sudah didapat, untuk
menghasilkan sebuah produk yang dapat membantu lansia
melakukan berbagai aktivitas. produk ini dapat membantu lansia
beraktivitas juga membuat para lansia lebih nyaman saat
melakukan aktivitasnya.

Metode yang menggunakan design thinking process dari
Interaction Design Foundation yang memiliki 3 tahap yaitu
Inspiration (Understand , Observe), Ideation (ldeate, Prototype,
Test), Implementation (Story telling, Business model).

Dari permasalahan yang ada maka produk yang dirancang
dan dihasilkan berupa fasilitas duduk moveable untuk lansia
yang dimana mudah dipindah-pindahkan sehingga cocok untuk
outdoor maupun indoor. Selain itu produk perancangan ini
berbeda dengan produk lainnya karena dilengkapi dengan
fasilitas-fasilitas tambahan berupa storage / tas, tongkat atau alat
bantu jalan sekaligus sebagai pegangan dorongan kursi, sella
tongkat atau tongkat kaki 4, dan kursi ini dapat dilipat dan
disimpan di tempat yang sempit. Fasilitas duduk tersebut
memiliki ergonomi yang sudah disesuaikan dengan ergonomi
lansia sehingga nyaman jika digunakan oleh lansia.

Kata kunci: Lansia, Fasilitas duduk, Moveable, Aktivitas.

Abstract- In performing both indoor and outdoor activities,
elderly will experience distress due to the decreased physical
condition. Therefore, they will need extra time and energy and tends
to get tired and feel sore when doing various activities (such as
sitting, walking, or standing for too long). The problems found were
analyzed along with the theories that have been obtained, to create a
product in order to help elderly to perform various activities. This
product can help and make elderly feel more comfortable in doing
their activities.

Design method used is the design thinking process from
Interaction Design Foundation which consists of 3 stages: Inspiration
(Understand, Observe), ldeation (ldeate, Prototype, Test), and
Implementation (Story-telling, Business model).

From the problems existed, the products were designed and
produced in the form of a movable seating facility for elderly that is
easy to move around and suitable for both outdoor and indoor. The
design of this product is different with the other products because it
is equipped with additional facilities such as storage / bag, walking
stick that can be used as the grip of walker as well, and a sella stick
or 4 leg stick. Moreover, this chair can also be folded and stored in a

narrow place. This seating facility has an ergonomic aspect that has
been adjusted to the ergonomics of elderly to make sure that they
would feel comfortable.

Keywords: Elderly, Seating Facility, Moveable, Activity.

I. PENDAHULUAN

aat melakukan aktivitas, lansia memerlukan ruang , waktu

dan tenaga yang ekstra karena kondisi fisik yang sudah

mulai rentan dan lamban. Sehingga mudah lelah dan sakit.
Jadi, jika melakukan perjalanan cukup lama dan jauh para
lansia cukup kesusahan dikarenakan kondisi fisiknya. Dan jika
ke area yang padat / ramai , pastinya akan susah untuk mencari
tempat duduk untuk beristirahat.

Akibat kondisi keseimbangan orang lanjut usia juga
kurang stabil, sehingga terutama yang masih aktif untuk
melakukan kegiatan sering kali jatuh. Terkadang adapun
beberapa produk yang seharusnya membuat mereka nyaman
dan mampu memberikan kepuasan penggunanya, berubah
menjadi berbahaya karena tidak benar - benar memikirkan
keamanan untuk penggunanya. Suatu produk perlu diimbangi
dengan keamanan untuk penggunanya apalagi penggunanya
adalah orang - orang lanjut usia.

Pada Proses penuaan ditandai dengan penurunan Kemampuan
fisiologis
e  Penurunan kemampuan fisik

Proses penuaan seseorangan ditandai dengan tubuh yang

mulai melemah,

gerakan tubuh makin lamban dankuang bertenaga,

keseimbangan tubuh semakin berkurang, dan makin

menurunnya waktu reaksi (kemper, 1994)

e  Penurunan sistem saraf

Rabbitt dan Carmichael (2004), bahwa penurunan

kapasitas prosessing ini akan mengakibatkan pada

lambatnua reaksi tubuh dan ketidak tepatan reaksi pada
kondisi kritis, serta menurunnya kepekaan panca indera :

a. Berkurangnya keseimbangan tubuh

b. Penurunan sensitifitas alat perasa pada kulit

c. Melemahnya kecepatan focusing pada mata

berkurangnya ketajaman mata (buta spasial)
e  Penurunan Kekuatan Otot

Kemper (1994), bahwa menurunnya kekuatan dan

keleluasaan bergerak pada tubuh lansia terjadi akbiat

menurunnya kemampan fungsi organ-organ penggerak,

lansia,
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stimulus. Sensory organ, motor
kesegaran jasmani dan kontraksi otot.
e Penurunan Koordinasi Gerak Anggota tubuh
1. Rumusan Masalah
Berhubungan dengan latar belakang seperti yang ada, ini
rumusan masalah :
¢ Bagaimana merancangan fasilitas duduk untuk lansia yang
moveable juga memenuhi kebutuhan penggunanya ?

neurones, tingkat

2 Tujuan dan Manfaat

a. Manfaat Perancangan

e Agar lansia dapat bergerak lebih bebas dan aman tanpa
kesulitan.

Agar bisa beraktivitas lebih nyaman.

b. Tujuan Perancangan

e Ingin merancangan sebuah fasilitas duduk yang movable
yang memiliki kelengkapan untuk penggunanya ( terdapat
alat bantu jalan dan storage untuk menyimpan kebutuhan
pengguna baik air minum, popok ataupun obat-obatan).

o

. Target Perancangan
Target perancangan yang akan dilaksanakan adalah Lansia
atau orang lanjut usia. Target lansia yang akan di jadikan
objek utama adalah kurang lebih berusia > 55 tahun.

I. METODE PERANCANGAN
The Design Thinking Process

THE DESIGN THINKING PROCESS

INSPIRATION

@

Sumber: Interaction Design Foundation

1. Inspiration
a. Understand

Saat melakukan tahap understand, tahap tersebut didapat
dengan melihat kegiatan / kejadian yang terjadi setiap hari.
Dengan pengalaman penulis , bahwa penulis memiliki nenek
yang dari kesehatannya cukup baik, serta kondisi fisiknya
mulai menurun karena faktor lanjut usia.

b. Observe

Tahap observasi ini, penulis melakukan survey untuk
pengumpulan data lapangan dengan melakukan pengamatan
untuk kegiatan seperti apa saja yang dilakukan di luar rumah
dengan Kkesulitan seperti apa juga. Pengamatan yang
dilakukan antaranya di Fresh Market yang terletak di
Citraland (Surabaya barat) dan Pasar Modern (Surabaya
barat), penulis mengambil dua lokasi ini dikarenakan di dua
tempat ini terdapat banyak sekali lansia berkumpul, sehingga
penulis dapat mengamati lebih banyak kegiatan / atau
aktivitas apa saja yang sedang terjadi. Dan tempat terakhir
untuk survey adalah di Rumah Usiawan Panti Surya, pada
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survey Kali ini penulis tidak hanya mengamati saja, tetapi
melakukan pengukuran antropometri dari para lansia yang
tinggal di Panti tersebut untuk menambah data lapangan dan
nantinya ukuran tersebut digunakan dalam mendesain dan
merealisasikan produk perancangan nanti. Selain itu juga
penulis menanyakan beberapa pertanyaan kepada para lansia
tentang kesulitan yang didapat saat melakukan aktivitas
sehari-hari.

2 ldeation
a. ldeate

Setelah menemukan konsep, dan mulai ketahap
Brainstorming seperti scamper dan sketsa konseptual dengan
beberapa alternatif. Yang akan dipilih satu atau dua sketsa dan
dikembangkan menjadi  pengembangan desain  untuk
menemukan desain akhir dan masuk kedalam proses
pembuatan gambar kerja dan gambar 3D dilengkapi dengan
warna dan ukuran sehingga saat tahap pembuatan prototype
tidak mengalami banyak kendala.

b. Prototype

Tahap Protoype adalah tahap dimana dari sketsa akhir
diproses dengan pembuatan mock up terlebih dahulu untuk
simulasi, kemudian di produksi menjadi suatu produk nyata
atau produk 1:1. Pada tahap ini dimana penulis mencari
workshop / bengkel (tukang) untuk membuatkan produk dan
dibandingkan baik dari segi harga, ketepatan waktu maupun
kualitas hasil kerja, setelah itu melakukan beberapa Kali
asistensi gambar kerja pada pihak workshop dan mulai pada
tahap pengerjakan. Karena pada tahap ini adalah salah satu
tahap penting, penulis juga sebagai perancang produk harus
sering mengawasi proses pembuatannya agar hasilnya sesuai
dan lebih maksimal.

c. Test

Setelah produk jadi, kemudian lanjut dengan tahap
terakhir, vaitu tahap test. Tahap test dilakukan dengan
mencobakan produk tersebut digunakan oleh para lansia /
dilakukan simulasi, apakah produk tersebut sesuai dengan
target perancangan atau tidak.

3. Implementation
a. Story Telling

Ditahap implementasi desain ini menjelaskan tentang
tujuan dari desain yang dibuat, bagaimana penggunaan produk
tersebut, serta proses pembuatan produk.

b. Business Model

Tahap business model merupakan tahap terakhir sebagai
penentuan apakah produk yang telah dihasilkan akan dijual
ataupun tidak. Jika dijual memerlukan tahap - tahap yang
telah ditentukan. Untuk produk lansia ini, akan digunakan
sendiri terlebih dahulu. Kemudian jika ada peluang untuk
dijual dan dipasarkan , maka produk tersebut dilihat dan dicari
kekurangannya terlebih dahulu , kemudian diperbaiki dan jika
sudah layak jual mulailah dipasarkan.
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1. KAJIAN PUSTAKA
A. Lansia

Lansia Merupakan suatu proses ilmiah yang akan terjadi
berulang — ulang dan berkelanjutan yang akan mempengaruhi
kondisi anatomi, fisiologi, dan biokimia pada jaringan maupun
organ yang akan memiliki efek kepada fungsi dan kemampuan
tubuh secara menyeluruh. (Depkes RI, 2005)

Menurut World Health Organitation (WHO), Lansia
adalah orang lanjut usia yang mana mereka telah berada pada
fase akhir dari kehidupan, usiamerupakan orang lanjut usia,
dimana mereka telah memasuki pada fase / tahap akhir
kehidupan. Usia lansia sekitar 60 tahun keatas, pada umumnya
pada masa lansia akan mulai terjadinya proses penuaan
(anging process).

B. Desain Produk

Kata desain berasal dari bahasa inggris “Design” yang
memiliki arti perancangan atau merancang. Dalam dunia seni
istilah desain seringkali dihubungan dengan bentuk / rupa,
rancangan ataupun sketsa ide. (Sachari, 2000).

Produk memiliki arti sebagai segala objek yang dapat
dipasarkan oleh produsen untuk konsumsi oleh pasar yang
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan. (Kolter dan
Armstrong, 2000)

Desain produk merupakan perancangan sebuah objek
yang dapat di jual belikan dari produsen ke konsumen untuk
memenuhi kebutuhan yang diinginkan.

C. Desain Interior

Definisi di atas menjelaskan bahwa desain interior adalah
sebuah perencanaan tata letak dan perancangan ruang dalam di
dalam bangunan. Keadaan fisiknya memenuhi kebutuhan dasar
kita akan naungan dan perlindungan, mempengaruhi bentuk
aktivitas dan memenuhi aspirasi kita dan mengekspresikan
gagasan yang menyertai tindakan kita,disamping itu sebuah
desain interior juga mempengaruhi pandangan, suasana hati
dan kepribadian kita. Oleh karena itu tujuan dari perancangan
interior adalah pengembangan fungsi, pengayaan estetis dan
peningkatan psikologi ruang interior. ( Francis. D.K. Ching
dan Binggeli, 2012)

D. Desain Produk Interior

Desain produk interior adalah sebuah perancangan yang
memiliki tahapan — tahapan merancangan seperti membuat
konsep ide, sketsa ide dan lain sebagainya yang kemudian
akan di jadikan prototype atau dihasilkan berupa sebuah
produk yang dapat digunakan konsumen untuk memenuhi
kebutuhan (terutama dalam bidang interior).

1.  ANALISA DATA

Berdasarkan data yang telah di kumpulkan, bahwa rata —
rata lansia untuk melakukan beberapa aktivitas seperti duduk
ataupun berjalan, mengalami kesulitan. Dikarenakan keadaan
tubuh yang mulai menurun baik tenaga maupun kecepatan,
sehingga untuk berjalan dengan jarak yang mungkin cukup
jauh bagi lansia akan membuat lebih mudah lelah. Setelah
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pengumpulan data - data tersebut , kemudian mulai dianalisa

untuk mendapatkan konsep yang akan dibuat, yaitu :

e Keluhan — keluhan yang di alami oleh para lansia rata-rata
terletak pada area kaki dan punggung. Ini adalah hasil dari
beberapa pengamatan dan wawancara kepada para lansia
yang ada di Panti Surya

e Lansia pengguna kursi roda sering mengalami pegal pada
punggung karena duduk terlalu lama

e Adapun lansia jalan menggunakan tongkat lebih cepat lelah
dan kaki terasa sakit dan pegal.

o Dari posisi duduk kemudian berdiri dari tempat duduk
terutama tempat duduk yang rendah, para lansia mengalami
kesulitan karena kondisi lutut sudah mulai melemah
sehingga beliau memerlukan bantuan orang lain ataupun
menggunakan tongkat.

e Untuk melakukan aktivitas dikamar mandipun para lansia
ini melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain, tetapi
khususnya untuk di toilet atau saat mereka melakukan
aktivitas buang air agak kesusahan karena selain lantai licin
sehingga pergerakan mereka sangat minim, dan untuk
berdiri dari closetpun agak susah sehingga terkadang baju
mereka ikutan basah setelah dari kamar mandi.

¢ Maka munculah ide perancangan yang dimana perancangan
ini merupakan perancangan produk berupa fasilitas duduk
moveable untuk lansia.

maka munculah ide perancangan yang dimana perancangan ini

merupakan perancangan produk berupa fasilitas duduk

moveable untuk lansia. Dimana lansia dapat menggunakan
produk ini dengan mudah.

IV. KONSEP DESAIN

Rumusan masalah

Bagaimana merancangan fasilitas duduk
untuk lansia yang moveable juga memenuhi
kebutuhan penggunanya ?

Solusi 1
Memerlukan  sebuah  produk yang N \ ’ ’
dirancangan fungsional sesuai dengan

antropometri  lansia sehingga lebih ~ -
nyaman jika digunakan dan  dapat == -

membantu dan mempermudah lansia

melakukan  aktivitas-aktivitas  baik
didalam  ruangan  maupun  diluar
ruangan.

Batasan

Batasan penggunaan perancangan produk
adalah penggunaan kursi memerlukan
bantuan orang lain, sedangkan untuk
penggunakan storage, lansia dapat
menggunakan sendiri dikarenakan letak
storage dapat diraih oleh lansia sendiri.
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FUNGSI

dan

ERGONOMI

MATERIAL % = BENTUK
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Perancangan ysililas yang dapal memenuhi kebulu

han lansia saat didalam wmah maupun diluat
4 o )\ ESTETIKA

dan

WARNA

SISTEM
KONSTRUKSI

Carechair merupakan kepanjangan dari Caring Chair for
Elderly, Dimana produk ini memiliki tujuan selain untuk
memfasilitasi lansia juga memikirkan keamanan dan
kenyamanan lansia jika menggunakan produk tersebut.

Material

Dalam penggunaan material untuk produk yang akan
dirancang, memerlukan material / bahan yang kuat, tetapi juga
aman dan nyaman digunakan untuk lansia. Sehingga kursi
moveable yang dirancang untuk kerangkanya menggunakan
stainless steel, roda yang digunakan nanti menggunakan roda
yang menggunakan rem kaki, untuk pegangan rongkat dan
bagian tumpuan tongkat menggunakan karet, untuk dudukan
menggunakan kain oscar atau kain parasut dan diberi dakron
agar lebih nyaman.

Material yang digunakan untuk perancangan produk terdiri
dari

Besi Hollow ukuran 4”

Besi Hollow ukuran %4

Besi Hollow ukuran 17

Kain Kanvas Terpal / Muto warna hitam

Kain Oscar (Motif Grey) warna abu - abu

Kain Vienna ( Kain jenis karung) warna mustang /
krem dan biru navy

Bentuk

Bentukan produk yang akan digunakan akan disesuaikan
dengan ergonomi lansia dengan adanya data — data pengukuran
lansia serta dari teori — teori yang telah di kumpulkan.
Penyesuaian antara ukuran produk dengan ergonomi /
antropometri lansia berfungsi agar produk yang akan
dihasilkan akan berdampak positif untuk lansia seperti akan
membuat lansia yang menggunakan lebih nyaman dan tidak
merasa sakit (pegal) pada saat menggunakan produk tersebut.

Fungsi dan Ergonomi

Tujuan perancangan produk ini untuk memfasilitasi lansia agar
dapat melakukan aktivitasnya lebih mudah. Perancangan
produk yang dilakukan mengikuti ukuran antropometri dan
ergonomi dari lansia baik dari data lapangan maupun data
literatur yang telah didapat.
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Estetika dan Warna

Penggunakan warna yang digunakan juga menggunakan warna
netral (seperti hitam, abu-abu, coklat, biru navy) dikarenakan
agar produk tersebut dapat digunakan oleh semua kalangan
baik wanita maupun pria dan dengan menggunakan warna
tersebut juga agar lebih tidak mudah kotor.

Sistem Konstruksi

Konstruksi yang menggunakan sistem lipat dimana dibagian
rangka dudukan juga sebagai dengan mudah. Untuk bagian
lainnya menggunakan konstruksi paten dengan dilas.

V. PENGEMBANGAN DESAIN

a. Sketsal

Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

e Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga
mudah dipindah-pindah

o Memiliki storage / tas dibagian kanan dan Kiri
(sehingga mudah dijangkau serta di belakang ,

o Memiliki tongkat kaki 1 juga dapat digunakan untuk
pegangan dorongan

o Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dilipat.

Sketsa 1 pengembangan desain

b. Sketsa 2

Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

e Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga
mudah dipindah-pindah

e Memiliki storage / tas dibagian kanan dan kiri pada
kain dudukan kursi , terdapat tas juga pada bagian
bawah tempat duduk.

o Memiliki tongkat kaki 1 juga dapat digunakan sebagai
sandaran tangan

e Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dilipat dan di pendekan sehingga mudah di
simpan.
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Sketsa 2 pengembangan desain

c. Sketsa 3
Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga
mudah dipindah-pindah

Memiliki storage / tas dibagian kanan dan Kiri
(sehingga mudah dijangkau serta di belakang ,

Memiliki tongkat kaki 1 juga dapat digunakan untuk
pegangan dorongan

Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dilipat.

o v UOALAEAN oA STAVRETT ¢ $28
wuow

/' esomian st (ovie pumen) oammt
Obehinans SEAAN AAT RareTy Saua (TNERAT)

el T U
Daseiee (5-190M) , AT smtans § DU

Sketsa 3 pengembangan desain

Sketsa 4
Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga

mudah dipindah-pindah

Memiliki storage / tas dibagian kanan dan kiri pada

kain dudukan kursi
Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4.
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Sketsa 4 pengembangan desain

d. Sketsa5
Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga
mudah dipindah-pindah

Memiliki storage / tas dibagian kanan dan kiri pada
kain dudukan kursi

Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dipanjang dan pendekkan.

Sketsa 5 pengembangan desain

VI. DESAIN AKHIR

Perspektif alternatif desain pengembangan

Untuk desain akhir yang dijadikan produk prototype atau 1:1
menggunakan sketsa 1. pada 5 produk ini menggunakan kain
kanvas terpal / muto berwarna hitam untuk bagian dasar
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tempat duduk dan tas / storage, kemudian untuk dudukan
menggunakan 2 kain untuk alternatif kain oscar berwarna abu
— abu dan kain fabric yang memiliki tekstur seperti kain
karung berwarna coklat dan biru navy.

a.

Sketsa 1

Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga
mudah dipindah-pindah

Memiliki storage / tas dibagian kanan dan Kiri
(sehingga mudah dijangkau serta di belakang ,

Memiliki tongkat kaki 1 juga dapat digunakan untuk
pegangan dorongan

Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dilipat.

Transformasi Bentuk Alternatif 1

b. Sketsa 2
Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga
mudah dipindah-pindah

Memiliki storage / tas dibagian kanan dan kiri pada
kain dudukan kursi , terdapat tas juga pada bagian
bawah tempat duduk.

Memiliki tongkat kaki 1 juga dapat digunakan sebagai
sandaran tangan

Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dilipat dan di pendekan sehingga mudah di
simpan.
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Perspektif Alternatif 2

Transformasi Bentuk Alternatif 2

. Sketsa 3

Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga mudah
dipindah-pindah

Memiliki storage / tas dibagian kanan dan Kiri (sehingga
mudah dijangkau serta di belakang ,

Memiliki tongkat kaki 1 juga dapat digunakan untuk
pegangan dorongan

Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 Kkursi ini
dapat dilipat.

Perspektif Alternatif 3
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Transformasi Bentuk Alternatif 5

d. Sketsa 4
Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

e Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga mudah
dipindah-pindah

o Memiliki storage / tas dibagian kanan dan kiri pada kain
dudukan kursi

o Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4.

Transformasi Bentuk Alternatif 4

e. Sketsa5
Pada sketsa pertama ini memiliki fasilitas

¢ Dudukan sebagai kursi dan memiliki roda sehingga mudah
dipindah-pindah

o Memiliki storage / tas dibagian kanan dan kiri pada kain
dudukan kursi

e Dapat di jadikan sella tongkat / tongkat kaki 4 kursi ini
dapat dipanjang dan pendekkan.
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Transformasi Bentuk Alternatif 5

VIl. KESIMPULAN

Saat melakukan aktivitas, lansia memerlukan ruang ,
waktu dan tenaga yang ekstra karena kondisi fisik yang sudah
mulai rentan dan lamban. Sehingga mudah lelah dan sakit.
Jadi, jika melakukan perjalanan cukup lama dan jauh para
lansia cukup kesusahan dikarenakan kondisi fisiknya. Dan jika
ke area yang padat / ramai , pastinya akan susah untuk mencari
tempat duduk untuk beristirahat.

Konsep yang akan di gunakan mengambil masalah dari
lansia itu sendiri sehingga munculah solusi merancang sebuah
fasilitas duduk yang dapat membantu lansia agar lebih mudah
beraktivitas dan lebih nyaman. Batasan penggunakan produk
ini dimana masih ada bantuan dari orang lain hanya untuk
penggunakan fungsi kursi roda seperti untuk membawa kursi
rodanya. Sedangkan fasilitas lainnya dapat digunakan lansia
sendiri seperti jika membutuhkan kacamata / minum /
keperluannya dapat mengambil sendiri tanpa kesusahan karena
di sandaran tangan di kanan dan kiri tersedia tas / storage
untuk meletakan barang-barang yang dibutuhkan. Dan juga
selain itu kursi tersebut memiliki tongkat 1 kaki , serta kursi
tersebut dapat digunakan sebagai sella tongkat / tongkat 4
kaki.
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